Jurnal INTRO, Vol. 2, No. 2, Desember 2023

Jurnal INTRO (Informatika dan Teknik Elektro)

Vol. 2 No. 2 Edisi Desember 2023 e-ISSN 3025-602X

Optimalisasi Aliran Udara Dalam Perakitan Komputer Untuk Mendapatkan Suhu Dan
Performa Yang Optimal

Kevin Zefanya Yonatan?, “Endah Setyaningsih?
1Teknik Elektro, Universitas Tarumanagara, Jakarta Barat, DKI Jakarta, Indonesia, 11730
*Email: endahs@ft.untar.ac.id

ABSTRAK

Perakitan komputer modern menghadapi tantangan signifikan terkait manajemen suhu, yang
berpotensi mempengaruhi kinerja dan umur komponen-komponen. Artikel ini bertujuan untuk
mengeksplorasi cara optimal dalam mengatasi masalah suhu melalui konfigurasi penyusunan kipas
dalam suatu sistem komputer. Dalam konteks ini, penelitian dilakukan dengan menggunakan
pendekatan metodologi kuantitatif untuk mengumpulkan dan menganalisis data suhu dalam berbagali
skenario percobaan.Pendekatan ini menitikberatkan pada penyesuaian arah kipas untuk menciptakan
aliran udara yang efektif, mengarahkan udara panas keluar dari komputer sementara udara dingin
diambil dari luar. Data suhu diukur dan dianalisis dalam beberapa percobaan dengan konfigurasi kipas
yang berbeda. Hasil analisis menunjukkan bahwa penyesuaian yang tepat dalam penyusunan kipas dapat
meningkatkan performa keseluruhan sistem sambil menjaga suhu dalam batas yang aman. Implikasi dari
penelitian ini tidak hanya berkaitan dengan pengoptimalan suhu dalam perakitan komputer, tetapi juga
dapat memberikan dasar untuk pedoman desain bagi para profesional dalam industri ini. Artikel ini juga
memberikan panduan praktis kepada para teknisi komputer, memberikan sarantentangkonfigurasi kipas
yang dapat digunakan untuk menjaga suhu dan meningkatkan performa sistem. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman dan penerapan praktis strategi pengelolaan
suhu dalam lingkungan perakitan komputer.

Kata Kunci : komputer pribadi, suhu, aliran udara, komputer

ABSTRACT

This article discusses how to optimize temperature and performance in computer assembly. In
computer, temperature is a critical issue in assembly due the fact that elevated temperatures can
degrade the performance of working components, impacting their lifespan. This research evaluates
various configuration setups, specifically focusing on fan placement, to efficiently channel hot air out
of the computer and introduce cooler air from outside the external environment. The article employs a
quantitative methodology, concentrating on data collection and analysis of temperature changes in
several experiments with different configurations. The result of the analysis and comparisons indicate
the precise adjustment in fan direction significantly enhance overall performance and help maintain
optimal temperatures within the computer. The implications of this research can serve as a foundation
for design guidelines in computer assembly. Thisarticlealso providesinsightfor technicians, especially
those in computer field, offering advice on which configurations can be employed to manage
temperature and optimize performance.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia komputer, banyaknya
komponen computer yang makin canggih dalam
hal teknologi. Komponen yang makin canggih
membuat performa yang dikeluarkan dapat
semakin lebih baik lagi dan akan berkembang
terus. Akan tetapi dengan performa yang makin
cepat dan semakin lebih baik, ada satu masalah
yang tidak pernah lepas, yaitu masalah suhu.
Masalah suhu sudah ada sejak computer
pertama kali dibuat. Masalah suhu pada
computer terjadi ketika performa yang
dikeluarkan  oleh ~ komponen  komputer
menghasilkan panas dan suhu panas tersebut
tidak dapat dikeluarkan dari dalam computer
ataupun tidak dapat didinginkan sehingga
komponen  tersebut mengalami  masalah
overheat atau panas berlebih yang membuat
performa komponen tersebut menjadi turun
untuk menjaga agar panas yang dikeluarkan
tidak melebihi kapasitas yang bisa ditoleransi.
Dengan panas yang berlebih, menyebabkan
performa yang menurun, lalu dapat membuat
usia komponen komputer tersebut menjadi
cepatrusak. Oleh karena itu, mencari cara untuk
mengoptimalkan performa secara bersamaan
dengan menjaga suhu yang terkendali menjadi
tantangan yang penting bagi penggunanya.

Diharapkan dalam artikel ini dapat
memberikan wawasandan panduan praktis bagi
para pengguna dan para teknisi perakit
komputer dalam menciptakan sistem yang
andal, efisien, dan dapat diandalkan. Dengan
memahami pentingnya optimalisasi aliran udara
dalam  perakitan  komputer, diharapkan
pengguna dapat meningkatkan pentingnya
optimalisasi aliran udara dalam perakitan
komputer,  diharapkan  pengguna  dapat
meningkatkan performa dan keandalan sistem
mereka tanpa harus menghadapi masalah yang
berhubungan dengan panas berlebih.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan dalam
artikel ini adalah metode penelitian kuantitatif.
Pendekatan ini menekankan pada pengumpulan
data dan analisis data berdasarkan hasil dan
angka-angka yang diperoleh. Dalam konteks
penelitian ini, metodologi kuantitatif diterapkan
untuk menganalisis seberapa besar perubahan
suhu yang terjadi dalam percobaan dengan
berbagai konfigurasi pemasangan kipas di
dalam casing perakitan komputer. Tujuan
utama adalah mencapai suhu yang optimal,
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yang tidak menghasilkan panas berlebih dan
mendukung  kinerja  yang optimal dari
komponen-komponen tersebut.

Langkah-langkah Metodologi yang akan di
lakukan:

Identifikasi Variabel:

Identifikasi ~ variabel-variabel ~ yang
relevan, termasuk jenis kipas, arah aliran udara,
dan konfigurasi kipas dalam casing.

Perancangan Eksperimen:

Rancang eksperimen dengan berbagali
konfigurasi kipas untuk mengukur perubahan
suhu dalam kondisi yang terkendali.

Pengumpulan Data:

Lakukan eksperimen dengan
memasang sensor suhu dalam casing.

Catat data suhu pada setiap konfigurasi dan
aturannya.

Analisis Data:

Gunakan pendekatan statistik untuk
menganalisis data yang terkumpul. Hitung rata-
rata, deviasi standar, dan nilai lain yang relevan
untuk menggambarkan perubahan suhu.

Interpretasi Hasil:

Interpretasikan hasil analisis data untuk
menentukan Kkonfigurasi kipas yang paling
efektif dalam menjaga suhu optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam perakitan komputer, terdapat
beberapa konfigurasi pemasangan kipas yang
berbeda, disesuaikan dengan ukuran casing,
ukuran komponen-komponen dalam komputer,
jumlah kipas yang tersedia untuk merakit
komputer.

Dalam perakitan komputer, mengatur
aliran udara salah satu hal penting untuk
menjaga performa komputer dan menjaga
komponen-komponen komputer menjadi lebih
tahan lama. Karena itu, perlu memperhatikan
keseimbangan antara kipas masuk dan keluar
serta memperhatikan arah aliran udara. Hal ini
perlu disesuaikan juga sesuai dengan jumlah
kipas dan ukuran dari casing komputer tersebut.
Dengan perbedaan jumlah keseluruhan kipas
yang dipakai dapat mempengaruhi suhu
komputer.
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Gambar 1. Gambaran Airflow Dalam
Komputer.

Pada gambar 1 merupakan gambaran dan
salah satu contoh dalam pemasangankipas pada
komputer. Kipas yang terpasan pada depan
komputer digunakan untuk menghisap udara
dari luar komputer ke dalam computer. Lalu
pada pemasangan kipas di atas dan di belakang
komputer, digunakan untuk membuang suhu
panas dari dalam komputer menuju luar
komputer.

Dalam perbedaan suhu dengan jumlah
kipas dibuat dalam bentuk tabel seperti berikut
ini. Tabel ini besisi perbandingan suhu antara
jumlah pemasangan kipas yang berbeda untuk
memperkirakan  perbedaan suhu  secara
keseluruhan dalam perakitan komputer.

Tabel 1. Tabel Perbandingan Perbedaan Suhu

No. | Pengaturan Perbedaan
Jumlah Kipas Suhu (°C)

1 1 Kipas +4

2 2 Kipas 6

3 3 Kipas +8

4 4 Kipas +10

5 5 Kipas +12
Pada tabel 1 menunjukkan

perbandingan antara jumlah kipas yang
dipasang dengan perbedaan kisaran suhu yang
didapatkan. Catatan:

1. Data dalam tabel ini tidak bersifat
mutlak, hanya bersifat hipotesa dikarenakan
banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai
dari hasil tabel tersebut, seperti spesifikasi kipas
pendingin komputer, desain casing komputer,
ukuran komponen komputer beserta jumlahnya,
dan beban kerja sistem.
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2. Semakin banyak kipas yang dipasang,
akan semakin banyak juga aliran udara yang
masuk ke dalam komputer dan juga aliran udara
yang keluar dari komputer.

3. Penempatan kipas dengan  posisi
strategis, seperti mempertimbangkan
penempatan komputer apakah ditempatkan di
bawah meja yang bersentuhan langsung dengan
lantai atau ditempatkan di atas meja. Jika
ditaruh di lantai, disarankan kipas untuk
memasukkan udara ke dalam komputer di
tempatkan di bagian atas komputer sehingga
tidak terlalu banyak memasukkan debu pada
saat memasukkan udara kedalam komputer.
Jika di atas meja, kipas yang berfungsi untuk
memasukkan udara ke dalam komputer dapat
ditempatkan di bagian depan komputer karena
tidak berhadapan langsung dengan lantai dan
tidak terlalu banyak memasukkan debu.

Namun, penting untuk
mempertimbangkan  efisiensi  energi  dan
kebisingan yang dihasilkan oleh  kipas
tambahan. Pemilihan pengaturan kipas harus
mencapai  keseimbangan antara performa
pendinginan dan efisiensi penggunaan daya.
Dengan memahami data ini, pengguna dapat
mengoptimalkan  konfigurasi ~ Kipas  untuk
mencapai performa dan suhu yang diinginkan.

Perbedaan Suhu (°C)

15

10
5

1 Kipas @ 2 Kipas | 3 Kipas 4 Kipas 5 Kipas
1 2 3 4 5

Gambar 2. Grafik perbedaan suhu Dalam
Komputer

Hasil analisis terhadap performa
komputer sebagai berikut:
Dalam dataset yang disajikan, perbedaan suhu
diukur sebagai respons terhadap pengaturan
jumlah kipas dalam casing perakitan komputer.
Berikut adalah analisis performa berdasarkan
perbedaan suhu yang tercatat:

Pengaturan 1 Kipas (x4°C):
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Meskipun memiliki perbedaan suhu
yang terendah, konfigurasi ini mungkin tidak
cukup efektif dalam menangani panas yang
dihasilkan oleh komponen-komponen di dalam
casing. Performa pendinginan mungkin tidak
optimal.

Pengaturan 2 Kipas (£ 6°C):

Terdapat peningkatan perbedaan suhu
dibandingkan dengan pengaturan 1 Kipas,
menunjukkan  adanya peningkatan dalam
mengatasi panas. Namun, masih mungkin
diperlukan lebih banyak pendingin.

Pengaturan 3 Kipas (x8°C):

Pengaturan ini menunjukkan
peningkatan yang lebih lanjut dalam kapasitas
pendinginan. Meskipun performa sudah lebih
baik, masih mungkin terdapat ruang untuk
peningkatan lebih lanjut.

Pengaturan 4 Kipas (x 10°C):

Terlihat peningkatan yang signifikan
dalam perbedaan suhu, menunjukkan bahwa
penggunaan empat kipas mampu memberikan
pendinginan yang lebih efektif. Performa
komputer dalam kondisi ini dapat dianggap
cukup baik.

Pengaturan 5 Kipas (+ 12°C):

Konfigurasi ini menunjukkan perbedaan
suhu yang paling tinggi, menandakan kapasitas
pendinginan paling optimal di antara semua
pengaturan. Performa pendinginan mencapai
tingkat optimal pada pengaturan ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari isi yang sudah
dijelaskan di atas, dapat diambil beberapa
kesimpulan penting yang dapat berguna untuk
para pengguna dan para teknisi perakit
komputer.

1. Aliran udara yang optimal merupakan
salah satu faktor utama yang
mempengaruhi  kinerja ~ komputer
tersebut. Dengan aliran udara yang
optimal dapat menjaga  suhu
komponen-komponen  dalam  batas
yang aman dan menjaga performa tetap
stabil.

2. Pengaturan posisi Kkipas harus diatur
sedemikian rupa sehingga dapat
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menghasilkan aliran udara yang dapat
bergerak secara efisien.

3. Pembersihan dan pemeliharaan secara
berkala pada sistem pendingin dan
komponen komputer lainnya.

4. Berdasarkan data, penggunaan lebih
banyak kipas cenderung meningkatkan
kapasitas pendinginan, menurunkan
suhu secara signifikan.

5. Penggunaan 5 Kkipas menghasilkan
perbedaan suhu  paling  tinggi,
menandakan performa pendinginan
yang optimal.
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